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ABSTRAKSI 

 

 

Sikap kerja dengan postur kerja yang salah sering dijumpai di masyarakat negara berkembang yang kerap menimbulkan ketidaknyamanan 

dan gangguan kesehatan. Sikap kerja yang kurang sesuai dapat menyebabkan keluhan fisik seperti rasa nyeri pada otot (musculoskeletal 

complain). Salah satunya seperti pada pekerja pembuat sofa dalam proses webbing dan pekerja pencetakan batu-bata, pekerja mengerjakan 

pekerjaan dengan posisi kerja jongkok dengan alas kerja yang digunakan adalah lantai. Berdasarkan hasil pembagian NBM (Nording Body Map) 

akibat jam kerja mereka yang panjang menyebabkan berbagai keluhan fisik seperti rasa nyeri pada otot, punggung, lutut, dan sekitar tangan. 

Sedangkan berdasarkan eksperimen postur kerja yang telah dilakukan oleh salah satu pekerja ditemukan postur kerja yang lebih baik untuk 

digunakan yaitu postur berlutut tumit. Dengan tumit mengangkat ternyata dapat membuat tubuh menjadi tegak dan tubuh tidak membungkuk. 

Sehingga memberikan postur yang baik pada tubuh yang dapat meminimalkan keluhan pada bagian punggung. Namun berat tubuh akan 

tertumpu langsung pada jari kaki yang menekuk, sehingga tumit dan jari kaki bekerja lebih ekstra untuk menopang tubuh. 

Dengan pendekatan ergonomi untuk memberikan kenyamanan dibutuhkan sarana pelindung jari kaki untuk mengurangi tekanan pada jari 

kaki akibat menopang berat tubuh. Selain itu juga dibutuhkan sarana penyangga tubuh untuk menopang badan saat berlutut, dengan posisi tubuh 

sedikit diangkat keatas dan posisi paha membentuk sudut sekitar 60
0
 sampai 70

0  
untuk membentuk tubuh yang nyaman dan mengurangi 

ketegangan-ketegangan otot sehingga pembebanan yang terjadi pada anggota tubuh bagian bawah dapat berkurang dan mampu mengurangi 

resiko penyakit punggung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sikap kerja dengan postur kerja yang salah sering dijumpai di 

masyarakat negara berkembang yang kerap menimbulkan 

ketidaknyamanan dan gangguan kesehatan. Sikap kerja merupakan 

faktor penting dalam menentukan tingkat kenyaman dan 

keselamatan kerja. Sikap kerja yang kurang sesuai dapat 

menyebabkan keluhan fisik seperti rasa nyeri pada otot 

(musculoskeletal complain). Tarwaka sebagaimana dikutip dalam 

skripsi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keluhan Muskuloskeletal 

Disorders (MSDs) Pada Pekerja Assembling PT X Bogor (2010), 

mengatakan bahwa keluhan musculoskeletal adalah keluhan pada 

bagian otot-otot skeletal yang dirasakan seseorang mulai dari 

keluhan yang sangat ringan sampai berat.  

Pekerjaan-pekerjaan dan sikap kerja yang statis sangat 

berpotensi mempercepat timbulnya kelelahan dan nyeri pada otot-

otot yang terlibat. Selain itu, bekerja dengan rasa sakit dapat 

mengurangi produktivitas serta efisiensi kerja dan apabila bekerja 

dengan kesakitan ini diteruskan maka akan berakibat pada kecacatan 

yang akhirnya menghilangkan pekerjaan bagi pekerjanya. Kerusakan 

pada otot saraf, tendon, persendian, kartilago dan discus 

intervetebrata juga dapat terjadi pada posisi duduk yang salah saat 

bekerja diantaranya adalah posisi kerja jongkok. 

Postur jongkok dalam bekerja sangat umum ditemui di 

berbagai tempat, seperti di workshop industri, pengrajin bambu, 

aktivitas dalam pencetakan batu-bata, montir bengkel, tukang las, 

dll. Di lingkungan tersebut posisi jongkok dilakukan untuk 

menangani barang atau benda berukuran besar atau lebar agar 

sedekat mungkin dengan alas kerja atau lantai, seperti memotong 

plat besi atau bidang papan, memotong pipa, mengelas besi dll. Bagi 

para pekerja di industri kecil, penanganan pekerja di atas lantai 

merupakan upaya menyiasati keterbatasan dana untuk pembuatan 

stasiun kerja yang ergonomis. Selain membutuhkan biaya yang 

cukup besar, ketersediaan ruangan juga menjadi salah satu kendala 

sehingga pekerjaan-pekerjaan terpaksa dilakukan di lantai dengan 

postur kerja jongkok.  

Postur kerja jongkok dalam banyak hal tidak direkomendasi 

sebagai postur kerja yang sehat karena beberapa alasan antara lain 

agar kesetimbangan tubuh stabil, posisi jongkok mengakibatkan 

kurva tulang berubah menjadi membungkuk (overflexed). Sementara 

itu Chung, et.al (dikutip dalam jurnal Efek Ketinggian Permukaan 

Duduk Terhadap Beban Kerja Dalam Posisi Kerja Jongkok, 2008), 

menekankan bahwa kondisi jongkok tanpa penyangga postur dalam 
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jangka panjang terbukti dapat mengakibatkan cidera tulang belakang 

secara perlahan. 

Seperti hasil pengamatan yang terjadi di Industri pembuatan 

Sofa, pekerja mengerjakan pekerjaan membuat sofa atau mebel 

dengan posisi kerja jongkok. Proses pembuatan sofa terdiri dari 

proses pembuatan kerangka, proses webbing, proses pemasangan 

busa sampai proses pengcoveran. Webbing sendiri merupakan 

proses pemasangan kawat per dan karet pada kerangka sofa dengan 

media kerja yang digunakan adalah lantai. Hasil pengamatan lain 

terjadi pada aktivitas dalam pencetakan batu-bata, pekerja juga 

mengerjakan pekerjaan mencetak batu-bata dengan posisi kerja 

jongkok. Jam kerja mereka yang panjang menyebabkan berbagai 

keluhan fisik seperti rasa nyeri pada otot, punggung, lutut, dan 

sekitar tangan. Sehingga dalam hal ini efisiensi atau efektivitas 

pekerja dapat menjadi berkurang. Dengan demikian perlu dirancang 

sebuah postur kerja dan fasilitas kerja yang ergonomis untuk 

memberikan kenyamanan kerja untuk mencegah keluhan penyakit 

akibat kerja serta dapat meningkatkan produktifitas. 

 

1.2. Rumusan Masalah: 

  Dari hasil kesimpulan penelitian di Industri Annet Sofa Interior 

tentang postur kerja jongkok pada pekerja industri, ditemukan 

beberapa kebutuhan berikut ini: 

 Kebutuhan kenyamanan saat melakukan jangkauan dalam 

proses kerja di atas lantai dengan postur kerja rendah tanpa 

adanya gangguan dari lutut. 

 Kebutuhan kenyamanan dan kemudahan saat melakukan 

pergeseran kesamping, kedepan dan kebelakang atau  memutar 

saat proses kerja dengan postur kerja rendah diatas lantai.  

 Kebutuhan akan pengaman pada bagian lutut agar tidak 

menimbulkan sakit saat melakukan posisi berlutut. 

 Kebutuhan akan penopang tubuh bagian bawah agar sebagian 

beban tubuh terdistribusi ke alas duduk sehingga pembebanan 

yang terjadi pada tubuh semakin berkurang. 

 Kebutuhan kenyamanan pada bagian pergelangan kaki dan jari 

kaki agar tidak menimbulkan sakit saat melakukan posisi 

berlutut. 

 

1.3. Pernyataan Desain 

  Sebuah sarana yang mampu memfasilitasi pekerja dalam 

melakukan postur kerja rendah secara optimal dengan metode 

pendekatan ergonomi untuk mengurangi dampak keluhan 

muskuloskenetal pada pekerja.  

Sasaran usia pekerja adalah 17 hingga 35 tahun (usia kerja). Produk 

digunakan di industri maupun di tempat lain yang memungkinkan 

pekerjanya untuk melakukan pekerjaan di atas lantai. 
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1.4. Tujuan dan Manfaat 

Sarana yang diusulkan di atas bertujuan untuk: 

 Memberikan posisi yang pas dan nyaman untuk bekerja diatas 

lantai dengan postur kerja rendah. 

 Mengurangi ketegangan otot pada bagian punggung serta 

pergelangan kaki. 

 Mengurangi pembebanan yang terjadi pada anggota tubuh 

bagian bawah. 

 Mengurangi keluhan musculoskenetal. 

Manfaat dari adanya sarana yang diusulkan di atas adalah: 

 Pekerja menjadi nyaman saat bekerja di atas lantai dengan 

postur kerja rendah. 

 Ketegangan-ketegangan otot yang terjadi akibat kerja dapat 

diminimalkan. 

 Pembebanan yang terjadi pada anggota tubuh bagian bawah 

semakin berkurang. 

 Keluhan musculoskenetal yang terjadi pada pekerja dapat 

diminimalkan 

 

 

 

1.5. Batasan Produk 

  Batasan produk atau spesifikasi performa produk ditentukan 

dari hasil kesimpulan penelitian di Industri Annet Sofa Interior 

tentang postur kerja jongkok pada pekerja industri,  yaitu: 

 Memberikan kenyamanan saat melakukan jangkauan dalam 

proses kerja di atas lantai dengan postur kerja rendah tanpa 

adanya gangguan dari lutut. 

 Memberikan kenyamanan saat melakukan pergeseran 

kesamping, ke depan dan ke belakang atau  memutar saat 

proses kerja dengan postur kerja rendah. 

 Memberikan pengaman pada bagian lutut agar tidak 

menimbulkan sakit saat melakukan posisi berlutut. 

 Memberikan penopang tubuh bagian bawah agar sebagian 

beban tubuh terdistribusi ke alas duduk sehingga pembebanan 

yang terjadi pada tubuh semakin berkurang. 

 Memberikan kenyamanan pada bagian pergelangan kaki dan 

jari kaki agar tidak menimbulkan sakit saat melakukan posisi 

berlutut. 
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1.6.  Metode Dan Sistematika Berpikir 

 Penelitian Kualitatif 

Pengamatan dilakukan di Industri atau suatu tempat yang 

memungkinkan pekerjanya melakukan pekerjaan di atas lantai 

dengan postur kerja rendah untuk melihat kebiasaan mereka 

dalam melakukan postur kerja di atas lantai saat bekerja. 

 SCAMPER 

SCAMPER ini digunakan untuk mengembangkan produk yang 

sudah ada untuk semakin menjadi yang lebih baik dan sesuai 

dengan kebutuhan user. 
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BAB V 

PROTOTYPING 

 

 5.1 GAMBAR TEKNIK 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAMPAK ATAS 

TAMPAK DEPAN 

TAMPAK SAMPING 
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 5.1 GAMBAR TEKNIK PRODUK  
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5.1 GAMBAR TEKNIK SISTEM PENGUNCI 
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5.1 GAMBAR TEKNIK PENGATUR DUDUK 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETERANGAN: 

SATUAN : CM 

PENGATUR ALAS DUDUK 

TAMPAK BELAKANG 
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5.1 GAMBAR TEKNIK SLOT PENGUNCI 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SLOT PENGUNCI DAN 

SLOT KONSTRUKSI 

KETERANGAN: 

SATUAN : CM 
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5.1 GAMBAR TEKNIK RODA 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETERANGAN: 

SATUAN : CM 

RODA POLYWHEEL 
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5.2 PROTOTYPE 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk di Buka 

Produk di Buka 

Produk di Lipat 

Produk di Buka 
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5.2 PROTOTYPE 

Sistem putar untuk mengatur posisi alas duduk 

Slot pengunci, berfungsi sebagai konstruksi 

penahan beban saat digunakan, dan saat ditutup 

atau dilipat berfungsi sebagai pengunci 

Lubang untuk slot pengunci yang bisa 

disesuaikan sesuai selera 
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 5.2 PROTOTYPE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi utama produk digunakan sebagai kursi 

berlutut untuk mengurangi pembebanan yang 

terjadi pada tubuh saat bekerja dengan postur 

rendah 

Fungsi sekunder produk bisa digunakan untuk 

duduk ataupun alas kerja tidur yang dapat 

membantu mekanik dalam bekerja. 
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5.2 PROTOTYPE PACKAGING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Packaging dengan bahan semi oscar berwana 

coklat menyerupai warna produk. 
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KESIMPULAN 

 Dari hasil percobaan prototype yang telah dilakukan, didapatkan 

beberapa kesimpulan, yaitu : 

- Produk dapat digunakan sesuai dengan anthopometri tubuh. 

- Produk dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna 

sehingga sesuai dengan ergonomi tubuh. 

- Pembebanan yang terjadi pada anggota tubuh bagian bawah 

dapat berkurang. 

- Konstruksi kuat sehingga dapat membantu pekerja 

mendistribusikan beban pada alat. 

- Ketegangan otot pada punggung dan pergelangan kaki dapat 

berkurang sehingga dapat mengurangi dampak keluhan 

musculoskenetal. 

- Pengoperasian produk cukup sederhana dan mudah 

dipahami pekerja. 

- Produk ringkas dan dapat disimpan dengan mudah. 

 

 

 

 

SARAN 

 Untuk kedepannya produk diharapkan: 

- Memiliki roda yang mampu membantu dalam setiap medan. 

- Meminimalkan penggunaan bahan atau material yang mahal 

sehingga semua kalangan dapat membeli produk ini. 

- Sistem mekanisme pada bagian bawah alas duduk dapat 

dikembangkan lagi agar dapat semakin mudah diatur dan 

dioperasikan. 

- Dan masih banyak lagi pengembangan yang harus 

dilakukan demi tercapainya kenyamanan dan kepuasan user 

sehingga tidak menutup kemungkinan untuk melakukan 

pengembangan desain agar produk ini dapat sempurna. 
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